BAB YV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian mengenai penalaran deduktif
matematis siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel ditinjau dari tipe kepribadian extrovert introvert di MTsN 1 Blitar

sebagai berikut:

A. Penalaran Deduktif Matematis Siswa Dengan Kepribadian Extrovert
Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dalam penalaran deduktif matematis siswa dengan tipe kepribadian
extrovert, siswa akan melaksanakan penalarannya terlebih dahulu dengan
melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. Berdasarkan
pekerjaan dari jawaban yang dituliskan oleh siswa dengan tipe kepribadian
extrovert ini dilakukan berdasarkan aturan atau rumus yang telah dia pelajari dan
pahami sebelumnya. Pada permasalahan soal nomor 1 siswa dengan tipe
kepribadian extrovert ini mampu melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu.

Siswa dengan tipe kepribadian extrovert ini mula-mula mengerjakan
permasalahan yang memuat perkalian. Dan selanjutnya siswa mengoperasikan
angka-angka yang memuat variabel pada soal yang diberikan. Siswa melakukan

pengerjaan tanpa kesulitan, terlihat dari hasil jawaban dan wawancara siswa.
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Namun, pada soal selanjutnya yakni soal nomor 2 siswa dengan tipe
kepribadian extrovert ini kurang mampu dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Terlihat dari jawaban dan hasil wawancara dari siswa. Langkah
pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal nomor 2
yakni menyederhanakan bentuk pecahan terlebih dahulu dan selanjutnya
memperhatikan mengenai tanda ketidaksamaan.

Masing-masing subjek mampu dalam menyederhanakan bentuk pecahan
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
extrovert mampu melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu untuk menuju pada suatu kesimpulan'. Akan tetapi untuk perhitungan
selanjutnya subjek kedua kurang teliti dalam pengerjaan, hal tersebut ditunjukkan
dari hasil jawaban dan hasil wawancara siswa yang bersangkutan mengenai
perubahan tanda ketidaksamaan.

Berdasarkan hasil dari jawaban tertulis siswa, siswa kurang teliti dalam
melaksanakan perhitungan aturan atau rumus yang memuat tanda ketidaksamaan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban siswa mengenai tanda ketidaksamaan
tidak mengalami perubahan selama proses pengoperasian. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jung yakni orang dengan kepribadian extrovert memiliki sifat tidak
sabar dalam menghadapi pekerjaan sehingga orang dengan kepribadian ini

mempunyai sifat yang kurang teliti’.

' Ahmad Fadillah, “Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa,” dalam
Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika 3, no. 1 (2019): 15-21
Nurul Qomariyah, “Profil Pemahaman Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah
Persamaan Kuadrat Ditinjau Dari Perbedaan Kepribadian Extrovert dan Introvert, dalam Jurnal
Apotema 2, no. 1 (2016): 87-95
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Sedangkan hasil dari wawancara siswa mengungkapkan bahwa tanda
ketidaksamaan memang tidak mengalami perubahan sesuai dengan apa yang dia
ingat. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dengan tipe kepribadian extrovert
selain memiliki sifat yang kurang teliti juga mempunyai sifat mudah lupa’. Oleh
sebab itu, pengerjaan yang diberikan oleh siswa dengan tipe kepribadian extrovert
menjadi kurang benar.

Meskipun siswa extrovert dalam melakukan perhitungan berdasarkan
aturan atau rumus kurang mampu melaksanaknnya. Akan tetapi siswa dengan tipe
kepribadian extrovert ini mampu dalam memperkirakan jawaban atau proses
solusinya. Meskipun terdapat jawaban yang dituliskan oleh siswa kurang rinci.
Hal ini terlihat dalam jawaban tertulis dari masing-masing subjek yang tidak
ditulis secara rinci.

Meskipun jawaban tertulis yang dituliskan oleh masing-masing subjek
kurang rinci, akan tetapi masing-masing subjek tersebut mampu menjelaskan dari
jawaban atau proses solusi yang dituliskannya. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri
umum individu pada kepribadian extrovert yakni tidak sabar dalam menghadapi
pekerjaan yang bersifat lamban, memiliki sifat mudah bosan serta tidak teliti
dalam melakukan suatu pekerjaan®. Selain itu, individu dengan kepribadian
extrovert memiliki pemahaman relasional dalam membuat serta melaksanakan
rencana. Dengan kata lain pada saat memperkirakan jawaban atau proses

solusinya maka individu extrovert akan melaksanakan rencana atau

3 Azwar Habibi, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Yang Berkepribadian
Extrovert Dan Introvert Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier,” dalam Jurnal Educazione
4, no. 1 (2016): 61-71

* Ibid, hal. 65
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memperkirakan jawaban yang sesuai dengan apa yang sudah direncanakan pada
tahap sebelumnya’.

Selanjutnya siswa dengan tipe kepribadian extrovert ini belum mampu
dalam memberikan kesimpulan yang logis. Hal ini terlihat dalam jawaban tertulis
masing-masing subjek yang menuliskan kesimpulannya yang kurang tepat dan
salah. Hal ini didukung dengan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara dari
masing-masing subjek.

Siswa dengan tipe kepribadian extrovert hanya mampu memberikan
kesimpulan yang logis pada soal nomor 1. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa
dengan tipe kepribadian extrovert ini kurang mampu dalam memberikan
kesimpulan yang logis. §; memberikan kesimpulan yang benar pada soal nomor
1. Akan tetapi, pada soal nomer dua subjek ini memberikan kesimpulan yang
kurang tepat sehingga kesimpulan yang diberikan oleh S; kurang logis.

Adapun kesimpulan yang diberikan oleh S, pada soal nomer 1 benar,
sedangkan pada soal nomer 2 kesimpulan yang diberikan kurang benar, hal ini
dikarenakan subjek dalam melaksanakan perhitugan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu kurang teliti, sehingga kesimpulan akhir yang diberikan oleh
subjek kurang benar. Seseorang dengan kepribadian extrovert dalam menghadapi
pekerjaan atau masalah akan cenderung tidak sabar selain itu, dalam
menyelesaikan suatu persoalan individu extrovert tidak menuliskan secara rinci

kesimpulan yang diperolehnya®.

> Nurul Qomariah, “Profil Pemahaman Siswa SMA Dalam . . .,” hal. 91
6 .
Ibid
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Berdasarkan pembahasan tersebut, terlihat bahwa siswa dengan tipe
kepribadian extrovert belum melaksanakan penalaran deduktif matematis
berdasarkan indikator penalaran deduktif matematis pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Dimana penalaran deduktif matematis siswa
secara keseluruhan mampu melaksanakan perhitungan dari permasalahan soal
yang diberikan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, memperkirakan jawaban
dan proses solusi dari permasalahan soal yang diberikan, serta mampu dalam
menarik kesimpulan yang logis berdasarkan hasil dari pekerjaannya. Sehingga,
berdasarkan pembahasan tersebut siswa dengan tipe kepribadian extrovert hanya
mampu memenuhi indikator dalam melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu. Sedangkan untuk indikator lainnya belum bisa dipenuhi oleh

siswa dengan tipe kepribadian extrovert ini.

B. Penalaran Deduktif Matematis Siswa Dengan Kepribadian Introvert Pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dalam penalaran deduktif matematis siswa dengan tipe kepribadian
introvert siswa akan melaksanakan penalarannya sama seperti siswa dengan
kepribadian extrovert yakni melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu. Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh siswa dengan tipe
kepribadian introvert ini yakni pekerjaan dari jawabannya dilakukan berdasarkan
aturan atau rumus yang telah subjek pelajari dan pahami sebelumnya. Siswa
dengan tipe kepribadian introvert ini juga mampu melaksanakan perhitungan

berdasarkan aturan atau rumus tertentu pada soal nomor 1.
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Pada soal nomer 1 siswa dengan tipe kepribadian introvert ini mula-mula
juga mengerjakan permasalahan yang memuat perkalian terlebih dahulu sama
halnya dengan subjek tipe kepribadian extrovert. Dan selanjutnya siswa dengan
tipe kepribadian introvert ini mengoperasikan angka-angka yang memuat variabel
yang diberikan pada soal. Siswa melakukan pengerjannya tanpa kesulitan, terlihat
dari hasil jawaban dan hasil wawancara siswa.

Pada soal nomer 2 siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam
pengerjan sama halnya dengan siswa tipe kepribadian extrovert. Yakni langkah
awal yang diambilnya dengan menyederhanakan bentuk pecahan yang terdapat
pada soal terlebih dahulu. Selanjutnya siswa dengan tipe kepribadian introvert ini
juga memperhatikan mengenai tanda ketidaksamaan pada soal. Hal ini sesuai
dengan sifat seseorang yang memiliki kepribadian introvert akan memiliki
ingatan yang tajam’.

Masing-masing subjek menunjukkan mampu dalam melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. Hal tersebut sesuai dengan
hasil jawaban dan hasil wawancara dari masing-masing subjek yang mampu
dalam menyederhanakan bentuk pecahan yang diberikan serta mengenai
perubahan tanda ketidaksamaan yang diberikan pada soal nomer 2. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian introvert mampu
melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu guna untuk
menuju pada suatu kesimpulan®. Atau dengan kata lain siswa yang dengan suatu

aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru

7 Azwar Habibi, “Perbedaan Hasil Belajar Matemtika Siswa SMP. . .,” hal. 66
8 Ahmad Fadillah, “Analisis Kemampuan Penalaran. . .,” hal.17
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dengan menggunakan atau melibatkan teori maupun rumus matematika yang
sebelumnya telah dibuktikan kebenarannya maka siswa tersebut telah melakukan
penalaran deduktif’.

Penalaran deduktif yang dilakukan oleh siswa dengan tipe kepribadian
introvert dalam hal melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
mampu dikerjakannya. Sehingga siswa dengan tipe kepribadian introvert ini juga
mampu dalam memperkirakan atau proses solusi dari permasalahan soal yang
diberikan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban tertulis serta hasil dari wawancara
masing-masing subjek.

Dari hasil jawaban masing-masing subjek baik pada soal nomer 1 ataupun
pada soal nomer 2 menunjukkan bahwa siswa mampu memperkirakan jawaban
atau proses solusi dari permasalahan soal yang diberikan. Serta berdasarkan hasil
dari wawancara masing-masing subjek juga mampu menunjukkan proses solusi
dari jawaban yang dituliskannya. Meskipun dalam menunjukkan proses solusi
siswa dengan tipe kepribadian introvert ini merasa canggung. Hal demikian sesuai
dengan pernyataan bahwa seorang introvert akan cenderung lebih ahli dalam
menyampaikan pendapatnya melalui tulisan daripada melalui lisan'®.

Tahapan-tahapan proses solusi yang dituliskan oleh subjek introvert
sebelumnya telah melalui proses pelaksanaan rencana sama halnya denga subjek
extrovert. Hal ini sesuai bahwa subjek introvert juga memiliki pemahaman

relasional dalam membuat serta melaksanakan rencana atau dengan kata lain pada

 Maria Theresia Nike K, “Penalaran Deduktif Dan Induktif Siswa Dalam Pemecahan
Masalah Trigonometri Ditinjau Dari Tingkat 1Q,” dalam Jurnal Apotema 1, no. 2 (2015): 67-75

'® Azwar Habibi, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Yang Berkepribadian
Extrovert Dan Introvert Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier,” dalam Jurnal Educazione
4, no. 1 (2016): 61-71
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saat memperkirakan jawaban atau proses solusinya maka individu introvert akan
melaksanakan rencana atau memperkirakan jawabannya yang sesuai dengan apa
yang sudah direncanakan pada tahap sebelumnya''.

Selanjutnya siswa dengan tipe kepribadian introvert ini sudah mampu
dalam memberikan kesimpulan yang logis. Hal ini terlihat dari jawaban tertulis
masing-masing subjek yang menuliskan kesimpulan dari masalah yang diberikan
secara benar serta didukung dengan hasil wawancara dengan subjek terkait.
Seseorang dengan kepribadian infrovert dalam menghadapi pekerjaan atau
masalah akan cenderung lebih berhati-hati dan teliti, khususnya dalam
pengambilan keputusan subjek dengan tipe kepribadian introvert akan berhati-hati
serta akan menuliskan secara rinci kesimpulan yang telah diperolehnya'?. Dan
seseorang dengan tipe kepribadian introvert akan lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan'’. Untuk memperoleh keputusan atau kesimpulan yang
benar.

Berdasarkan pembahasan tersebut, terlihat bahwa siswa dengan tipe
kepribadian introvert mampu melaksanakan penalaran deduktif matematis
berdasarkan indikator penalaran deduktif matematis pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Dimana penalaran deduktif matematis yang
dilakukan secara keseluruhan oleh siswa mampu dalam melaksanakan
perhitungan dari permasalahan soal yang diberikan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu, memperkirakan jawaban atau proses solusi dari permasalahan soal yang

diberikan, serta mampu dalam menarik kesimpulan yang logis berdasarakan hasil

1 Nurul Qomariah, “Profil Pemahaman Siswa. . .,” hal. 92
12 1

Ibid
B Azwar Habibi, “Perbedaan Haasil Belajar. . .,”hal. 66
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dari pekerjannya. Sehingga, berdasarkan pembahasan tersebut siswa dengan tipe
kepribadian introvert memenuhi semua indikator dan mampu melaksanakan
penalaran deduktif matematis. Hal ini sesuai dengan Pesce yang mengatakan
bahwa penalaran deduktif merupakan proses penalaran dan pengetahuan prinsip
atau pengalaman umum yang menuntun seseorang untuk memperoleh kesimpulan
dari sesuatu yang khusus'*.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian penalaran
deduktif matematis siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel yang ditinjau dari tipe kepribadian extrovert introvert.
Menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert belum sepenuhnya
mampu memenuhi indikator dalam melaksanakan penalaran deduktif matematis.
Sedangkan pada siswa introvert sepenuhnya mampu memenuhi indikator dalam
melaksanakan penalaran deduktif matematis.

Sedangkan penalaran deduktif matematis merupakan proses penalaran dari
pengetahuan prinsip umum yang menuntun kita untuk memperoleh kesimpulan
yang khusus'’. Oleh sebab itu, pada siswa dengan tipe kepribadian extrovert
hanya belum sepenuhnya mampu dalam melaksanakan penalaran deduktif
matematis. Karena pada dasarnya siswa dengan tipe kepribadian extrovert ini
mampu menyelesaikan permasalahan soal yang diberikan hingga memperoleh

hasil akhir. Hanya saja terdapat indikator yang belum bisa dipenuhi oleh siswa

' Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah,” dalam Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2015): 1-10

> Ahmad Fadllah, “Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa,” dalam
Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika 3, no. 1 (2019): 15-21
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dengan tipe kepribadian extrovert sebagai akibat dari sifat kepribadian extrovert
itu sendiri

Sehingga dalam pengerjaan hingga pada tahap akhir siswa dengan tipe
kepribadian extrovert ini kurang tepat dalam memberikan kesimpulannya. Hal ini
terlihat dari masing-masing subjek yang memiliki tipe kepribadian sama-sama
extrovert memberikan proses penalaran yang sama pada soal nomor 1, sedangkan
pada soal nomor 2 dalam proses penalarannya tersebut terdapat satu subjek yang
kurang memahaminya dalam memberikan kesimpulan sehingga kesimpulan yang
diberikannya benar namun kurang tepat. Sedangkan untuk subjek yang lainnya
memberikan kesimpulan yang salah. Hal tersebut terjadi karena sifat dasar yang
dimiliki seseorang dengan tipe kepribadian extrovert mudah lupa.

Sedangkan pada siswa dengan tipe kepribadian introvert mampu
sepenuhnya dipenuhi. Karena pada dasarnya siswa dengan tipe kepribadian ini
memiliki sifat teliti, cenderung dalam menyampaikan pendapat secara tertulis
daripada lisan, serta, berhati-hati dalam mengambil keputusan. Selain itu indikator
dalam penalaran deduktif matematis dapat dipenuhi. Sehingga dalam
menyelesaikan permasalah soal yang diberikan siswa dengan tipe kepribadian
introvert mampu mengerjakannya hingga tahap akhir atau hingga memperoleh
kesimpulan dari permasalahan soal yang diberikan. Oleh sebab itu, secara
keseluruan baik siswa dengan tipe extrovert atau introvert pada dasarnya sama-

sama mampu dalam melaksanakan penalaran deduktif matematis.





